
 

 

 

 

 
A. Remaja 

A.1 Defenisi Remaja 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Remaja dalam ilmu psikologis diperkenalkan dengan istilah lain seperti, 

peberteit, adolescence, dan youth. Remaja atau adolescence (Inggris), berasal dari 

bahasa Latin “adolescere” yang berarti tumbuh ke arah kematangan. Kematangan 

yang dimaksud adalah bukan kematangan fisik saja tetapi juga kematangan sosial 

dan psikologi(8) 

(9)  meinyatakan  bahwa  masa  reimaja  adalah  suiatui              tahapan  antara  masa 

kanak-kanak  deingan  masa  deiwasa.  Istilah  ini  meinuinjuikkan  masa  dari  awal 

pubi              erti                 as sampai teircapainya kemi                      atangan; biasanya muli         ai dari usii                   a 14 tahuni                       pada 
 

pria dan uisia 12 tahuin pada wanita. Transisi ke i        masa deiwasa memi                      ang bervai riasi, 
 

namuni                     seci             ara umi                      umi  didefii                 nisikan sebai  gai waktui        dimana individui       muli        ai berti                 indak 
 

teri         lepi as  dari  orangtuia  meireika.  Masa  remi  aja  ataui            masa  pubi  e ir,  meiruipakan  masa 

 

peni              ghubi              uni               g antara masa anak-anak dengai  n dewai sa. perti                  umbui  hai n dan 
 

peri         keimbangan  pada  masa  reimaja  sangat  pesi           at,  baik  fisik  maupi              uni  psikologis. 
 

Peri         kemi                      bangan  yang  pesai                        t  ini  berli                 angsuni               g  pada  usii                    a  11-16  tahuni  pada  laki-laki 
 

dan   10-15   tahuni pada   peire impuian.   Anak   pe ire impuian   lebi  ih   ceipat   deiwasa 

 

dibandingkan anak laki-laki. 

 

A.2 Batasan UIsia Re imaja 
 

Batasan uisia reimaja beirbe ida-be ida se isuiai deingan sosial budi              aya seti        emi                      pat. 
 

Ditinjaui              dari  bidang  keise ihatan  WHO,  Me inuiruit  WHO  (2014),  yang  dikatakan 
 

remi                      aja adalah pendi udi              uki                     dalam renti                      ang usi           ia 10-18 tahun.i 
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A.3 Karakte iristik Re imaja Be irdasarkan UImuir 
 

Beri         dasarkan UImuir Karakteiristik re imaja be irdasarkan uimuir adalah sebi              agai 
 

be irikuit: 
 

1. Masa remi                      aja awal (10-12 tahun)i 
 

a. Le ibih de ikat deni              gan temi                      an sebai ya 
 

b. Ingin beibas 

 

c. Le ibih banyak me impeirhatikan ke iadaan tuibuihnya 

 

d. Muilai beirfikir abstrak 

 

2. Masa re imaja peri         teingahan (13-15 tahuin) 
 

a. Meni              cari identi                      itas diri 
 

b. Timbuil keiinginan uintuik be irkeincan 
 

c. Me impuinyai rasa cinta yang meni              dalam 
 

d. Me inge imbangkan kemi ampuai n beirfikir abstrak 

 

e. Be irkhayal teni              tang aktivitas seksi  
 

3. Re imaja Akhir (17-21 tahuni              ) 
 

a. Pe inguingkapan ke ibe ibasan diri 
 

b. Le ibih seli        e iktif dalam meincari temi                      an sebai  ya 
 

c. Memi                      puni               yai citra tubi              uhi                     (body image)i                terhai  dap dirinya sendii  ri 
 

d. Dapat meiwuijuidkan rasa cinta (10). 

 

A.4 Faktor-faktor yang Me impe ingaruihi Ke ise ihatan Re imaja 
 

Bebi              erai                      pa  faktor  yang  berpi                        engai  ruhi buri         uki  terhai dap  keisehai tan  remi                      

aja, 
 

teri         masuik ke ise ihatanreiproduiksi remi aja adalah sebi agai beirikuit : 

 

1. Masalah Gizi Buiru ik 
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a. Ane imia dan Kuri         ang E Ine irgi Kronis (KE IK) 

 

b. Pe irtuimbuihan yang te irhambat pada re imaja puitri, seihingga 
 

meni              gakibatkan  pangguli                    semi                      pit  dan  risiko  unti                      uki  meli        ahirkan  bayi 
 

be irat lahir reindah (BBLR) di ke imuidian hari 

 

2. Masalah Peindidikan 

 

a. Buita  huiruif,yang  me ingakibatkan  reimaja  tidak  meimpuinyai  akse is 
 

informasi  yang  dibuituihkannya  se irta  kuirang  mampui               meni              gambil 
 

kepi uituisan yang te irbaik uni  tuik keisehi atan dirinya. 

 

b. Pe indidikan  reindah  dapat  meingakibatkan  reimaja  kuirang  mampui  

 

memi  e inuihi  kebi  uituihan  fisik  dasar  keitika  be irkeiluiarga,  dan  hal  ini 

 

akan   beirpe ingaruih   buiruik   te irhadap   deirajat   kesi           e ihatan   diri   dan 

ke iluiarganya. 

3. Masalah Lingkuni               gan dan Peki              erji                 aan 
 

a. Lingkuingan  dan  suiasana  yang  kuri         ang  meimpe irhatikan  keise ihatan 
 

remi                      aja dan dan beki              erji                 a yang akan menggai nggui       kesi           ehai  tan remajai . 
 

b. Lingkuingan  sosial  yang  kuri         ang  se ihat  dapat  meinghambat  bahkan 

meri         uisak ke ise ihatan fisik, meintal, dan eimosional reimaja. 

4. Masalah Seiks dan Se iksuai             litas 
 

a. Pe inge itahuian   yang   tidak   leingkap   dan   tidak   teinang   masalah 
 

seki              suai             litas, misalnya mitos yang tidak benai r. 
 

b. Kuirangnya   bimbingan   uintuik   beri         sikap   positif   dalam   hal   yang 
 

be irkaitan deni              gan seksui alitas.i 
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c. Pe inyalahguinaan  dan  ke iteirgantuingan  napza  yang  me ingarah  pada 
 

peni uilaran  HIV/AIDS  me ilaluii  jaruim  suintik  dan  hubi uingan  se iks 

 

be ibas yang de iwasa ini semi                      akin mengkhai watirkan. 
 

d. Pe inyalahguinaan se iksuial. 

 

e. Ke ihamilan reimaja. 

 

f. Ke ihamilan pranikah ataui       di luiar ikatan peirnikahan. 

 

5. Masalah Peirkawinan dan Ke ihamilan Dini 

 

a. Ke itidakmatangan seicara fisik dan meintal 

 

b. Re isiko komplikasi dan keimatian ibui       dan janin leibih beisar 
 

c. Ke ihilangan ke ise impatan uintuik peni              gemi                      bangan diri 
 

d. Re isiko beirtambah uintuik meli         akuikan aborsi yang tidak aman (10). 

 

B. Ane imia 

B.1 De ife inisi Ane imia 
 

Anemi  ia adalah suiatui        kondisi tuibuhi dimana kadar hemi oglobin (Hb) dalam 

 

darah  leibih  reindah  dari  normal  (WHO,  2011).  He imoglobin  adalah  salah  satui  

 

komponein dalam seil darah meirah/e iritrosit yang be irfu ingsi uintuki                       mengii  kat oksigeni  
 

dan  meinghantarkannya  ke i            seli        uiruih  se il  jaringan  tuibuih.  Oksige in  dipe irluikan  oleih 

jaringan tuibuih uintuik meilakuikan fuingsinya.  Ke ikuirangan oksige in dalam jaringan 

otak  dan  otot  akan  meinyebi              abkan  geji        ala  antara  lain  kurai                      ngnya  konsenti                      rasi  dan 
 

kuri         ang  buigar  dalam  meilakuikan  aktivitas.  He imoglobin  dibeni  tuik  dari  gabuni gan 

 

proteii        n dan zat beisi dan meimbeintuki                      seli                darah merai                      h/eri         itrosit. Anemi                      ia meirupai  kan 
 

suai  tui            ge ijala  yang  haruis  dicari  pe inye ibabnya  dan  peni angguilangannya  dilakuikan 

 

se isuiai deingan pe inye ibabnya.(11) 
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B.2 Ke ikuirangan Gizi Beisi 
 

Keki              urai                      ngan gizi besii pada tahap awal mungkii n tidak menii                      mbuli        kan geji        ala 
 

anemi ia  tapi  suidah  meimpeingaruihi  fuingsi  organ.  Pe inde irita  keki  uirangan  gizi  be isi 

 

jumi                      lahnya  2,5  kali  lebii                      h  banyak  dari  jumi                      lah  pendi  erii                 ta  anemi                      ia  keki              uri          angan  gizi 
 

be isi. 
 

UIntuik meimastikan apakah seise iorang meinde irita aneimia dan/ataui  

 

keki              urai                      ngan   gizi besii perli                 ui                        pemi                      eiriksaan   darah   di laboratoriumi                      .   Anemi                      ia 
 

didiagnosis de ingan peime iriksaan kadar Hb dalam darah, se idangkanuintuik aneimia 
 

keki uirangan gizi beisi pe irlui        dilakuikan pemi  eri         iksaan tambahan seiperi         ti seiruim feirritin 

 

dan CRP. Diagnosis anemi ia keikuri         angan  gizi be isi ditegi  akkan jika kadar Hb dan 

 

seri         uim fe irritin di bawah normal. Batas ambang seirumi  ferrii tin normal pada remi                      atri 
 

dan WUSI                       adalah 15 mcg/L (WHO, 2011). 
 

 

B.3 Diagnosis Ane imia 
 

Peni              egai  kkan diagnosis anemi                      ia dilakukai  n dengai  n pemi                      erii                 ksaaan 
 

laboratoriuim  kadar  heimoglobin/Hb  dalam  darah  deingan  me ingguinakan  meitodei  

 

Cyanme itheimoglobin (WHO, 2001). Hal ini seisuiai deingan Pe irmeinkesi                     Nomor 37 
 

Tahuni 2012 teni tang Pe inye ile inggaraan Laboratoriuim Pusi           at Ke ise ihatan Masyarakat. 

 

Remi                      atri dan WUSI  mendi  erii                 ta anemi                       ia bila kadar hemi                      oglobin darah meni              unji                      ukkai n 
 

nilai kuirang dari 12 g/dL. 
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Tabeil 1.1 

Klasifikasi Aneimia Meinuri           uit Keli        ompok UImuir 

 

 
 

Popuilasi 

Non 

Anemi                      ia 

(g/dL) 

Ane imia (g/dL) 

 

Ringan 
 

Sedi              ang 
 

Be irat 

Anak 6-59 Builan 11 10.0 – 10.9 7.0 – 9.9 < 7.0 

Anak 5-11 Tahuni 11,5 11.0 – 11.4 8.0 – 10.9 < 8.0 

Anak 12 – 14 tahuin 12 12 11.0 – 11.9 8.0 – 10.9 < 8.0 

Peire impuian tidak 

 

hamil (≥ 15 tahuni             ) 

 

12 
 

11.0 – 11.9 

 
8.0 – 10.9 

 
< 8.0 

Ibui      hamil 11 10.0 – 10.9 7.0 – 9.9 < 7.0 

Laki-laki ≥ 15 tahuin 13 11.0 – 12.9 8.0 – 10.9 < 8.0 

Suimbe ir : WHO 2011 

 

B.4 Peinyeibab Ane imia 
 

Anemi  ia teirjadi kare ina beri        bagai sebi ab, seiperi        ti deifisie insi be isi, deifisieinsi asam folat, 

 

vitamin   B12   dan   proteii       n.   Se icara   langsuing   anemi                    ia   terui                       ti       ama   disebi             abkan   kareni             a 
 

produki             si/kuai           litas  seli                 darah  meri        ah  yang  kuri         ang  dan  ke ihilangan  darah  baik  seci            ara  akuti 
 

ataui      me inahuin. Ada 3 peinyebi ab anemi ia, yaitui: 

 

1. De ifisieinsi zat gizi 

 

a. Re indahnya  asuipan  zat  gizi  baik  heiwani  dan  nabati  yang  me iruipakan 
 

pangan  suimbe ir  zat  beisi  yang  be irperi         an  peinting  uni              tuki  pembuaii  tan 
 

hemi oglobin seibagai komponein dari seli darah meirah/e iritrosit. Zat gizi 
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lain yang beirperi         an pe inting dalam pemi  buiatan hemi oglobin antara lain 

 

asam folat dan vitamin B12. 
 

b. Pada  peinde irita  peinyakit  infeki              si  kronis  sepi              eirti  TBC,  HIV/AIDS,  dan 
 

kegi anasan  se iringkali  diseirtai  anemi  ia,  kare ina  keikuirangan  asuipan  zat 

 

gizi ataui       akibat dari infeki              si itui        sendii  ri. 
 

2. Peri             darahan (Loss of blood voluime)i 
 

a. Pe irdarahan kareni              a keci             acingan dan traumi                      a ataui lukai yang 
 

meingakibatkan kadar Hb meinuiruin. 

 

b. Pe irdarahan kareina meinstruiasi yang lama dan beirle ibihan 

 

3. Heimolitik 

 

a. Pe irdarahan  pada  peinde irita  malaria  kronis  peirlui              diwaspadai  kareina 
 

teri         jadi heimolitik yang me ingakibatkan peinuimpuki              an zat besii  
 

(hemi  osideirosis) di organ tuibuhi , se ipe irti hati dan limpa. 

 

b. Pada peinderi         ita Thalaseimia, keilainan darah teri         jadi seicara ge ineti        ik yang 
 

meni  ye ibabkan  aneimia  kareina  seli  darah  meirah/e iritrosit  ceipat  peicah, 

 

se ihingga me ingakibatkan akuimuli        asi zat beisi dalam tuibuih. 
 

 

 

Di Indone isia dipe irkirakan seibagian be isar anemi                      ia terji                 adi karenai keki              urai                      ngan 
 

zat besi           i se ibagai akibat dari kuirangnya asuipan makanan suimbeir zat beisi khuisuisnya 
 

sumi  be ir pangan he iwani (beisi he imei). Suimberi  uitama zat beisi adalah pangan heiwani 

 

(besi           i  heime)i         ,  sepi              erti                 i:  hati,  daging  (sapi  dan  kambing),  unggai s  (ayam,  bebi              ek,i 
 

buri         uing),  dan  ikan.  Zat  be isi  dalam  sumi                      beri                        pangan  hewai  ni  (besii  hemi                      e)i                        dapat 
 

diseri         ap tuibuih antara 20-30%. 
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Pangan nabati (tuimbuih-tuimbuihan) jugi a meinganduing zat besi           i (be isi nonhemi  e i) 

 

namuni  juimlah zat besi           i yang bisa dise irap oleih uisusi  jauih leibih se idikit dibanding zat 

 

besi           i dari bahan makanan heiwani. Zat beisi nonhe imei          (pangan nabati) yang dapat 
 

dise irap oleih tuibuhi adalah 1-10%. Contoh pangan nabati suimberi  zat be isi adalah 

 

sayuiran be irwarna hijaui         tuia (bayam, singkong, kangkuing) dan keilompok kacang- 

kacangan  (teimpe i,  tahui,  kacang  meri         ah).  Masyarakat  Indone isia  leibih  dominan 

meni  gonsuimsi  suimberi zat  beisi  yang  be irasal  dari  nabati.  Hasil  Suirve ii  Konsuimsi 

 

Makanan   Individui                      (Ke imke is,   2014)   me inuinjuikkan   bahwa   97,7%   peinduiduik 

Indone isia me ingonsuimsi be iras (dalam 100 gram beri         as hanya meinganduing 1,8 mg 

zat  be isi).  Ole ih  kareina  itui,  se icara  umi                      umi  masyarakat  Indonesii                   a  renti                      an  terhai  dap 
 

risiko meinde irita Anemi                      ia Gizi Besii  (AGB). 
 

UIntuik  me iningkatkan  peni               yerai                      pan  zat  besii dalam  usui  s,i sebai iknya  mengoni  sumi                      si 
 

makanan  kaya  suimbeir  vitamin  C  seiperi         ti  jeiruik  dan  jambui                dan  meni              ghindari 
 

konsumi                      si   makanan   yang   banyak   meni                ganduni               g   zat   yang   dapat   menghai  mbat 
 

peni ye irapan  zat  besi           i  dalam  usi           uis  dalam  jangka  panjang dan  peni de ik  se ipeirti  tanin 

 

(dalam  teih  hitam,  kopi),  kalsiuim,  fosfor,  se irat  dan  fitat  (biji-bijian).  Tanin  dan 
 

fitat meingikat dan meinghambat peni               yerai                      pan besii dari makanan(11). 
 

 

B.5 Ge ijala Ane imia 

 

Ge ijala  yang seri         ing dite imuii  pada peinderi         ita  aneimia adalah  5  L (Lesi           ui,  Le itih, 
 

Lemi                      ah,  Leli        ah,  Lalai),  diserti                 ai  sakit  kepai la  dan  pusii                   ng  (“kepai la  muti         eir”),  mata 
 

beri         kuinang-kuni              ang, mudai  h mengai  ntuk,i cepai t capai serti                 a suli         it konsenti                      rasi. Seci             ara 
 

klinis peinde irita anemi                      ia ditandai dengai  n “puci             at” pada mukai  , keli        opak mata, bibir, 
 

kuilit, kuikui       dan teilapak tangan. 
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B.6 Dampak Ane imia 
 

Anemi                      ia dapat menyei  bai bkan berbai gai dampak buri         uki                       pada remi                      atri dan WUS,I 
 

diantaranya: 
 

1. Me inuiruinkan daya tahan tuibuih seihingga peindeirita anemi                      ia mudai h terki                        enai  
 

pe inyakit infeiksi. 

 

2. Me inuiruinnya   ke ibuigaran   dan   keitangkasan   beri         pikir   kareina   kuirangnya 
 

oksige in ke i       seli               otot dan seli               otak. 
 

3. Me inuiruinnya pre istasi beilajar dan produiktivitas ke irja/kineirja. 

 

4. Dampak aneimia pada reimatri dan WUIS akan teirbawa hingga dia meinjadi 

ibui       hamil aneimia yang dapat meingakibatkan : 

1. Me iningkatkan risiko Peirtuimbuhi  an Janin Teirhambat (PJT), premi  atuir, 

 

BBLR, dan gangguian tuimbuih kemi                      bang anak diantaranya stunti                      ing dan 
 

gangguian neiuirokognitif. 

 

2. Pe irdarahan  seibeiluim  dan  saat  meilahirkan   yang  dapat  meingancam 

ke ise ilamatan ibui       dan bayinya. 

3. Bayi lahir de ingan cadangan zat besi           i (Fe i)  yang reni               dah akan berli                 anjuti 
 

meinde irita aneimia pada bayi dan uisia dini. 

 

4. Me iningkatnya risiko ke isakitan dan keimatian neionatal dan bayi. 
 

 

B.7 Cara Peince igahan dan Peni                angguli        angan Ane imia pada Re imatri 
 

UIpaya pe inceigahan dan peinangguilangan aneimia dilakuikan deingan 
 

memi                      berii                 kan  asupai  n  zat  besii  yang  cuki              upi  ke i             dalam  tubi              uhi  unti                      uki menii                      ngkatkan 
 

pemi                      benti                      ukai  n hemi                      oglobin. UpaI  ya yang dapat dilakukai n 

adalah: 
 

1. Me iningkatkan  asupi an  makanan  suimberi  zat  be isi  Me iningkatkan  asuipan 
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makanan  sumi                      beri  zat  besi           i  dengai  n  pola  makan  bergii  zi  seii        mbang,  yang 
 

teri         diri dari aneika ragam makanan, teiruti         ama suimbeir pangan heiwani yang 

kaya zat beisi (be isi heimei) dalam juimlah yang cuikuip se isuiai deingan AKG. 

Seli        ain itui           juiga  pe irlui           me iningkatkan  suimbe ir  pangan  nabati  yang kaya  zat 

besi           i  (beisi  non-hemi e i),  walauipuin  peni  ye irapannya  lebi ih  re indah  dibanding 

 

deni gan   he iwani.   Makanan   yang   kaya   sumi  be ir   zat   be isi   dari   heiwani 

 

contohnya  hati,  ikan,  daging  danuinggas,   seidangkan  dari  nabati  yaitui 

sayuiran  be irwarna  hijaui             tuia  dan  kacang-kacangan.  UIntuik  meiningkatkan 

peni ye irapan zat besi           i dari suimbeir nabati pe irlui          meni gonsumi si buiah-buiahan 

 

yang  meinganduing  vitamin  C,  seipe irti  jeiruik,  jambui.  Peinye irapan  zat  beisi 

dapat dihambat oleih zat lain, seiperi         ti tanin, fosfor, se irat, kalsiuim, dan fitat. 

2. Fortifikasi  bahan  makanan  deni              gan  zat  besi           i  Fortifikasi  bahan  makanan 
 

yaitui                  meni ambahkan   satui                  ataui                  lebi ih   zat   gizi   ke idalam   pangan   uni tuik 

 

meni  ingkatkan   nilai   gizi   pada   pangan   teri         se ibuti        .   Peni  ambahan zat gizi 

 

dilakuikan  pada  induistri  pangan,  uintuik  itui                 disarankan  meimbaca  labeli  
 

kemi asan   uintuik   meni ge itahuii   apakah   bahan   makanan   teirse ibuti suidah 

 

difortifikasi   deingan   zat   be isi.   Makanan   yang   sudi              ah   difortifikasi   di 
 

Indone isia  antara  lain  teipuing teri         igu,i                  berai                      s,  minyak  goreng,i  menti                      egai  ,  dan 
 

bebi              erai                      pa snack. Zat besii dan vitamin mineri         al lain jugai dapat ditambahkan 
 

dalam makanan yang disajikan di ruimah tangga deni  gan bubi uki tabuir gizi 

 

ataui       dikeinal jugi              a dengai n Muli        tiple i       Micronuti        rienti  Powder.i  
 

3. Suiple imeni  tasi  zat  besi           i  Pada  keai  daan  dimana  zat  besi           i  dari makanan  tidak 

 



meincuikuipi  keibuti        uihan  teirhadap  zat  beisi,  peirlui           didapat  dari  supi              lemi                      enti                       asi 
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zat be isi. Pe imbeirian suipleimeintasi zat beisi se icara ruitin seilama jangka waktui 

teri         te intui       be irtuijuian uintuik meiningkatkan kadar heimoglobin se icara ceipat, dan 

pe irlui                    dilanjuitkan   uintuki meni ingkatkan   simpanan   zat   beisi   di   dalam 

 

tubi uhi .Suipleimeni  tasi Tableit Tambah Darah (TTD) pada reimatri dan WUIS 

 

meiru ipakan   salah   satui                   upi aya   pe imeri         intah   Indonesi           ia   uni tuik   me imeinuihi 

 

asupi an zat beisi. Pe imbe irian TTD deingan dosis yang tepi at dapat meinceigah 

 

aneimia dan meiningkatkan cadangan zat be isi di dalam tuibuih. 
 

C. Peinge itahuian 

C.1 Peni                ge irtian Peinge itahuai              n 
 

Peni              geri         tian dipengai  ruhii olehi                      faktor pendii  dikan formal. Pengei  tahui ai             n sangat 
 

e irat  huibuingannya  deingan  pe indidikannya,  dimana  diharapkan  bahwa  deingan 
 

peni didikan yang tinggi maka orang te irse ibuit semi akin luias puila peinge itahuiannya. 

 

Akan te itapi pe irlui        dite ikankan, buki              an beri         arti sesei                        orai  ng yang berpei ndii dikan rendai h 
 

muti        lak   beri         pe inge itahuian   reindah   puila.   Hal   ini  meingingat   bahwa   pe iningkatan 
 

peni              getahui  ai             n tidak muti        lak diperoli ehi                      dari pendii dikan formal saja, akan teti        api dapat 
 

diperi         ole ih meli        aluii               pendii dikan non formal. 
 

Peni  ge itahuian  seise iorang  te intang  suiatui           objeik  meinganduing  duai  aspeik  yaitui           aspe ik 

 

positif dan aspeik ne igatif. Ke iduia aspe ik ini yang akan me ineni              tukai  n sikap sesei                        orai  ng, 
 

semi akin banyak aspe ik positif dan objeki yang dike itahuii, maka akan meinimbuilkan 

 

sikap makin positif teirhadap objeik te irteintui. Me inuiruit te iori WHO salah satui       be intuki 
 

objeki kesi           e ihatan   dapat   dijabarkan   olehi peinge itahuian   yang   dipeiroleih   dari 

 

pe ingalaman seindiri(12) 
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C.2 Tingkat Pe ingeti         ahuian 
 

Peni  ge itahuian ataui          kognitif meri          upi akan domain yang sangat pe inting uintuki  

 

teri         be intuiknya  tindakan  seise iorang  (oveni  t  behi avior). Notoatmodjo (2003) dalam 

 

Wawan  dan  Deiwi  (2019).  Pe inge itahuian  yang  cuikuip  didalam  domain  kognitif 

meimpuinyai 6 tingkat yaitui: 

a. Tahui       (Know) 

 

Tahui            diartikan  seibagai  meiningkat  suiatui            mateiri  yang  teli        ah  dipeilajari 
 

sebi              eli        umi                      nya.   Termi asuki kei                   dalam   pengei  tahuaii n   tingkat   ini   adalah 
 

meni              gingat  kemi                      bali  (reci             all)  terhai  dap  suati                    ui           yang  spesii                   fik  dan  seiluri         uhi  
 

bahan  yang  dipe ilajari  ataui               rangsangan  yang  te ilah  diteirima.  UIntuik 
 

meni              guki              uri  bahwa   orang   tahui                     tenti                      ang   apa   yang   dipeli        ajari   yaitui  

 

meni               yebi              uti        kan, mengui  rai                      ikan, mengii  de intifikasi, meni               yatakan dan 
 

se ibagainya. 

 

b. Me imahami (compre ihe intion) 
 

Memi                      ahami   artinya   sebai gai   suati                     ui                   kemampuaii n   unti                      uki menji                      eli        askan 
 

seci ara   beinar   teintang   obyeki yang   dike itahuii dan   dimana   dapat 

 

meinginte irpre itasikan  seicara  beinar.  Orang  yang  teli        ah  paham  teri         hadap 
 

objeki ataui                 mateiri  maka  dapat  meni  jeilaskan,  meni  ye ibuitkan  contoh, 

 

meni               yimpuli        kan, merai                      malkan dan sebai  gainya terhai dap suati                     ui       objeki                      yang 
 

dipeilajari. 

 

c. Aplikasi (Application) 
 

Aplikasi  diartikan  seibagai  keimampuian  uintuki meni gguinakan  mateiri 

 

yang te ilah dipeilajari pada situai             si ataupi              uni                     kondisi rill (sebi              enai  rnya). 
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d. Analisis (Analysis) 
 

Analisis adalah suiatui        keimampuian uintuki                      meni               yatakan materii  ataui        suati                     ui  

 

objeki ke idalam  komponein-kompone in  teitapi  masih  di  dalam  struki  tuir 

 

organisasi teri         sebi              uti               dan masih ada kaitannya satui       sama lain. 
 

e. Sinteitis (Syntesi           is) 
 

Sinteti        is  yang  dimaksuid  meinuinjuki kan  pada  suai tui             ke imampuian  uintuki 

 

meli        aksanakan  ataui                 meinghuibuni               gkan  bagian-bagian  di  dalam  suati                     ui  

 

kesi           e iluri         uihan   yang   barui.   De ingan   kata   lain   sinteisis   adalah   suiatui  

 

kemi                      ampuai             n unti                      uki                     menyui  isuni                     formuli        asi barui       dari formuli        asi yang ada. 
 

f. E Ivaluiasi (EvI aluai tion) 

 

E Ivaluiasi ini beri         kaitan deingan kemi                      ampuani  unti                      uki                      melakukaii n juistifikasi 
 

ataui        peni  ilaian teirhadap suiatui        mateiri ataui       objeik. Pe inilaian-peni ilaian itui  

 

beri         dasarkan suiatui           criteiria  yang diteintuikan  se indiri ataui           meingguni              akan 
 

kriteiria yang teli        ah ada. 
 

C.3 Faktor-Faktor Yang Me impeni                garuhi                i Pengi etahuani i 

 

a. Faktor Inte irnal 
 

1. Peni              didikan 
 

Peni              didikan  beirarti  bimbingan  yang  diberii                  kan  seiseorai ng  terhai dap 
 

peri         keimbangan  orang  lain  me inuijui              keai             rah  cita-cita  terti                 enti                      ui               yang 
 

meni              enti                      ukai  n manusii                   a  unti                      uki beirbuai             t dan mengii  si kehii                      

dupai n unti                      uki 
 

meni              capai  keseili  amatan  dan  kebai hagiaan.  Pendii  dikan  diperli                 ukai  n 
 

uni              tuki mendai  pat   informasi   misalnya   hal-hal   yang   meni              unji                      ang 
 

ke ise ihatan  seihingga  meni ingkatkan  kuialitas  hidupi .  Me inuiruit  YB 
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Mantra yang dikuitip Notoatmodjo (2003) dalam Wawan dan Deiwi 
 

(2019), pe indidikan dapat meimpeni garuhi i se ise iorang te irmasuik juiga 

 

peri         ilakui              seise iorang  akan  pola  hiduip  teri         uitama  dalam  memi                      otivasi 
 

uintuik sikap beri         peiran se irta dalam peimbanguni              an (Nursai  lam, 2003), 
 

pada  uimuimnya  makin  tinggi  pe indidikan  sesi           eoi              rang  makin  mudai h 
 

meine irima informasi. 

 

2. Pe ike irjaan 
 

Meni              uri         uti  Thomas   yang   dikuti        ip   olehi Nursai  lam   (2003)   dalam 
 

Wawan dan De iwi (2019), peikeirjaan adalah keibuiruikan yang harusi 
 

dilakuikan teiruti        ama uintuik meinuinjang keihidupi              annya dan kehii                      dupai n 
 

keli        uiarga. Pe ike irjaan buikanlah sumi                      beri  kesei                        nai  ngan. Beki              erji                 a 
 

uimuimnya me iruipakan keigiatan yang me inyita waktui. Be ikeri         ja bagi 

ibu-i         ibui       akan meimpuinyai peingaruih te irhadap keihidu ipan keiluiarga. 

3. UImuir 
 

Meni              uri         uti  ElI        isabeti        h   BH   yang   dikuti        ip   Nursai  lam   (2003)   dalam 
 

Wawan dan De iwi (2019), uisia adalah uimuir individui       yang te irhituing 

muli        ai saat dilahirkan sampai beiruilang tahuin. Dari se igi ke ipe ircayaan 

masyarakat  seise iorang  le ibih  dewi                    asa  diperci                      aya  dari  orang  yang 
 

beli        uim  tinggi  ke ide iwasaannya.  Hal  ini  akan  meni              jadi  sebai  gai  dari 
 

pe ingalaman dan keimatangan jiwa. 

 

b. Faktor E Ikste irnal 

 

1. Faktor Lingkuingan 
 

Meni              uri         uti                       Ann  Marineri                        yang  dikuti        ip  dari  Nuri         salam,  Lingkuni               gan 
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meri         uipakan   seiluiruih   kondisi   yang   ada   diseikitar   manusi           ia   dan 
 

peni garuihnya yang dapat memi  peni garuihi peirke imbangan dan 

 

pe irilakui       orang ataui       ke ilompok 

 

2. Sosial Buidaya 

 

Siste im sosial buidaya yang ada pada masyarakat dapat 
 

memi  pe ingaruhi i dari sikap dalam meineri         ima informasi. 

 

C.4 Krite iria Tingkat Pe inge itahuian 
 

Meni              uiruit  Arikuinto  (2006)  dalam  Wawan  dan  Deiwi  (2019),  peinge itahuai             n 
 

sesi           e iorang  dapat  diketi        ahuii  dan  diinteirpre istasikan  deingan  skala  yang  be irsifat 

kuialitatif, yaitui: 

a. Baik : Hasil pre ise intasei       76%-100% 

 

b. Cuikuip : Hasil pre ise intasei       56%-75% 

 

c. Kuirang : Hasil Pre ise intase i       <56% 
 

Me inuiruit   peineli        itian   Luitfiya   (2016),   meni  uinjuki kan bahwa faktor yang 

 

memi  pe ingaruhi i keisiapan siswi seikolah dasar dalam meinghadapi meni  arche i         adalah 

 

tingkat peinge itahuian siswi. Me inuiruit pe ine ilitian Yuiniza (2018) me inyatakan bahwa 
 

uni              tuki menii                      ngkatkan  pengei tahui ai             n  perli                 ui               adanya  suati                     

ui               upi              aya  yaitui               pendii dikan 
 

ke ise ihatan. 
 

D. Aplikasi Ceri             ia (Cegahi Ane imia Pada Re imaja Indonesii                   a) 
 

D.1 Pe inge irtian Aplikasi Ce iria 
 

Aplikasi  CE IRIA  adalah  sarana  uni 

 
 
tuik  me ilakuikan  peni 

 
 
catatan  dan  peli        aporan 

 

data  seicara   eli        eiktronik  uintuik  konsumi                      si  TTD  remi                       aja  puti        erii                 ,  sebai gai  sumbei  ri 
 

informasi uintuik reimaja puiteiri meinge inal TTD dan aneimia, seirta peingingat minuim 
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TTD se itiap minggu.i               Data yang terdai pat dalam aplikasi CERIAI  dapat direkai p olehi 
 

seki olah  dan  puiske ismas  yang  be irada  pada  wilayah  se ikolah.  Peni  daftaran dalam 

 

aplikasi CEIRIA me imbuituihkan data diri sepi eirti nama leingkap, NIK, emi ail, nomor 

 

handphonei, teimpat dan tanggal lahir, seki              olah, usei                        rnai  me,i                dan password. Di dalam 
 

aplikasi  CEIRIA  te irdapat  meinui            Minuim  TTD  dan  UIkuir.  Di  meinui            Minumi  TTD 
 

dipeirluikan  uintuik  me imasuikkan  data  jumi                      lah  TTD  yang  diminumi                      ,  sumberii  TTD, 
 

dan deiskripsi. Di meinui          UIkuir akan ada inpuit tanggal minuim, Be irat Badan (BB), 
 

Tinggi Badan (TB), dan He imoglobin (Hb). Riwayat Minuim TTD dan UkI              uri                  dapat 
 

dilihat  pada  Be iranda.  Peingisian  data  dalam  aplikasi  CEIRIA  dilakuikan  pribadi 
 

olehi                     siswi, data diisi seti        eli        ah melakukaii  n minumi  TTD bersai  ma(13) 
 

Dalam peingemi bangan aplikasi CEIRIA, Kemi einteirian Keisehi atan beikeirja sama 

 

deni gan  Dinas  Pe indidikan  uintuik  peni yedi iaan  daftar  nama  seikolah  yang  be ilumi 

 

teri         cantuim dalam aplikasi. Aplikasi CE IRIA saat ini hanya teri         dapat di Play Store i, 
 

kedi eipannya akan dikeimbangkan teirse idia di AppStore i. 

 

D.2 Panduian Pe ingguinaan Aplikasi Ce iria 

 

1. Halaman UItama 
 

Seti        eilah instal aplikasi akan muni              culi                seli        amat datang di CERIA.I Masuki  
 

dan daftarkan dirimui         se ikarang juiga. Jika be iluim meilakuikan re igistrasi 

maka pilih “DAFTAR”. 

2. Daftar 

 

Masuikkan data leingkap, se ipe irti: 

 

a. Nama Le ingkap 

 

b. Nik 
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c. E Imail 

 

d. No. Handphone i 

 
e. Teimpat lahir 

 

f. Tanggal lahir 
 

g. Seki              olah 
 

h. UIsse irname i       password 
 

Catatan:  Tandai  pe irse ituijuian  syarat  dan  keiteintuai             n  sebi              eli        umi  
 

pilih “daftar”. 
 

3. Login 

 

a. Se iteilah reigistrasi, akan  keimbali kei          halaman uti        ama, lalui          pilih 

“masuik” 

b. Se ilanjuitnya masuikkan “usi           eri         namei” dan “kata sandi” 

 

c. Pilih masuik 

 

4. Halaman beiranda 

 

Seti        eilah  masuik  akan  muincuil  halaman  beiranda  yang  di  dalamnya 

teirdapat informasi peingguina dan riwayat 

5. Minuim TTD dan UIkuri 
 

1. Minuim TTD 
 

a. Pilih “Minuim dan UkI               ur”i  pada bagian bawah 
 

b. Pada minuim TTD masuikkan data, yaitui: 

 

1. Juimlah TTD yang di minuim 

 

2. Suimbe ir TTD 

 

3. De iskripsi 
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c. Lalui       pilih “Simpan” 

 

d. Konfirmasi data yang dan pilih “Suibmit” 

 

2. UIkuir 

 

a. Pilih “Minuim & UIkuir” pada meinui       bagian bawah 

 

b. Pada bagian uikuir masuikkan data, yaitu:i  
 

1. Tanggal UkI              uri  
 

2. BB (Be irat Badan) 

 

3. TB (Tinggi Badan) 

 

4. HB (Kadar HB) 

 

c. Lalui       pilih “Simpan” 

 

d. Konfirmasi data dan pilih “Suibmit” 

 

6. Riwayat minuim TTD dan uikuir dapat dilihat pada beiranda 

 

7. Link Download 

https://link.ke imeinke is.go.id/AppCe iria 

E. Keri             angkaTeori  i 
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FaktorPredisposisi(PredisporingFactor) 

 Pengetahuan 

Faktorpemungkin(Enablingfactor) 

 Fasilitas 

 Pendidkan/FasilitasKesehatan 

Gambar 

2.1KerangkaT 

CaraPengunaanAplikasi 

FaktorPenguat(Reinforcing factor) 

 Perilakusiswi 

 Perilakupetugaskesehatan 

 Komitmenpemerintah 

Pemantauan remaja meminum 

TTDmelalui aplikasi 

Tingkat Pengetahuan remaja 

TentangAplikasi Ceria 

https://link.kemenkes.go.id/AppCeria


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Ke irangkaKonse ip 

 

Padapeni e ilitianini meni e ilitivariabeil indeipeindeindandeipeinde innyayaitui: 

 

 

 

 

Variabe ilInde ipeindeni  Variabeli depi e indeni 

 
 

 
 

Gambar 2.2Keri           angka Konsep 
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Tingkat Pengetahuan tentang 

penggunaan AplikasiCeria 

 
AplikasiCERIA 


